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Crypto Outlook 2024:

gupas Pertumbuhan Indust

AKURAT.CO Pelaku menilai besaran atos
transaksi saat ini cukup memberatkan. Untuk itu

diminta mempertimbanglan penurunan tarif
ataupun pemberian insentif serupa lainnya,

kepala 8iro Permbinaan dan Pengembangan Pasar Bappebti,
Tirta Karma Senjaya menjelaskan, mengacu pada Normor
68/ 2022tentah ' dan 7 atas transaksi 3 {pPh}
yang dikenai ke pedagang sebesar 0,1% dari nilai transaksi bagi
pegadang terdaftar di Bappebti dan 0,2% bagi pedagang tak
terdaftar.

selain ity (77} yang dikenai ke pembeli sebesar 0,1%
dari nilai transaksi dengan. pegadang terdaftar dan 0,22% dari
il transaksi dengan pedagang tidak terdaftar

Baca Juga:

“Ini totalnya (7~ dan #¢ 1} sudah sekitar 0,21%, sudah melebihi
platform fee kebanyakan penyedia transaksi saat il
kata Tirta di sela Crypto Outlook 2024 yang diselenggarakan
Reku, Jumat malam (15/12/2023).

Tercatat, atau DJP berhasil mengumpulkan
RpA56,49 miliar fintek hingga Desernber 2022, termasuk di
dalamnya transaksi daritransaksi

sendiri menyumbang 53,89% dar total fintek, setara

Rp246,45 miliar sejak dikenakan pada Mei 2022 lalu hingga
periode yang berakhir di 31 Desermber 2022

Menurut Tirta, pengenaan di satu sisi merupakan
suatu bentuk pengakuan dari bahwa aset
menjadi salah satu komoditi yang bisa diperdagangkan di
dalam negeri, Namun momen pengenaan kala itu kurang
tepat yakni ketika sebagian besar aset justru sedang
dalam tren bearish {melemah) sehingga kemudian dianggap
memberikan tekanan dari sisi transaksi,

Untuk itu pihaknya, Bappebti akan berdialog dengan DJF untuk

mengusulkan penurunan tarif ataupun pemberian insentif
lainnya. "Kita dari Bappebti akan secara G26 melakukan
pertemuan dengan Ditjen supaya ada evaluasi. Ya kalau

misalkan memang initidak bisa dikurangi (besaran tarifnya)
kira kira ada insentif apa yang bisa diberikan lagi ke pelaku
usaha,” ujar Tirta.

Ditambahkan, selain aspek perpajakan, aspek literasijuga
tetap perlu ditingkatkan mengingat mayoritas pembeli di
Asia dan Asia Tenggara khususnya masih tergolong risk taker
bukan risk averse. Masih banyak masyarakat yang
menginginkan imbal hasil instan.

*Meski sudah ada pembelajaran kebangkrutan FTX yang
dipunggawai Sam Bankman Fried, lalu juga menyusul Binance
yang tengah menghadapi kesulitan, dan sudah kita secara
konstan memberikan edukasi agar bertransaks! di pedagang
yang legal karena sudah pasti aman, tapi ternyata banyatk dari
masyarkat banyak yang istilahnya ingin sesuatu yanginstan
dimana mereka ingin returnnya bukan lagi tahunan, kalau bisa
bulanan bahkan harian. Jadi kalau ada yang memberikan
return harian langsung diambil” imbuh Tirta,
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